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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

Penelitian ini lebih mengarah kepada menganalisa makna dari tenunan 

songke jok yang tetap dilestarikan hingga generasi sekarang ini.Karena usaha 

tenun sonke jok merupakan salah satu warisan budaya yang harus 

dipertahankan serta dilestarikan. Untuk mendukung dan melestaraikan 

tenunan songke jok di desa Liang Deruk, ada beberapa hal yang harus 

dilakukan yaitu; ketersediaan bahan baku, modal, peralatan tenun, pemasaran 

dan pemerintah. 

Bahan baku untuk membuat tenunan songke jok adalah benang kelos, 

benang bordir dan benang emas. Dalam menjalankan usaha kerajinan tenunan 

songke jok para penenun menggunakan modal sendiri.Peralatan tenun yang 

digunakan masih bersifat sederhana yaitu alat tenun sederhana. 

Aneka motif tenunan songke jok yaitu jok, wela runus, wela kaweng, 

mata manuk, titian, natas/punca, ranggong dan ntala.Setiap motif tersebut 

memiliki maknanya masing-masing yang erat kaitannya dengan tradisi 

kehidupan masyarakat setempat. 

Usaha kerajinan tenunan songke jok mempunyai keterkaitan dengan 

tradisi.Warna dan motif yang tertuang dalam tenunan yang mempunyai 

makna yang mendalam, namun karena kurangnya pengetahuan, banyak 

penenun yang tidak mengetahui makna dari setiap motif tersebut. Tetapi 
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setelah dilakukan penelitian dan kajian mengenai makna-makna dari setiap 

motif pada tenunan songke jok, barulah para pengrajin mengetahui serta 

memahami makna dari setiap motif yang dihasilkannya; dan mereka semakin 

menyadari bahwa motif tenunan tersebut sangat erat kaitannya dengan 

kehidupan keseharian mereka, serta masyarakat Manggarai Timur umumnya. 

Sektor kerajinan tenun songke jok merupakan salah satu penunjang 

ekonomi keluarga.Pemerintah ikut mendukungnya berupa kegiatan pelatihan 

menenun, bantuan modal usaha dan promosi hasil produksi. 

 

1.2 SARAN 

Mengaju pada kesimpulan di atas, maka beberapa saran yang diusulkan 

sebagai implikasi terapan sebagai berikut: 

1. Bagi  ibu-ibu rumah tangga dan kaum wanita umumnya agar tetap tekun 

dan tingkatkan kegiatan menenun. 

2. Bagi pemerintah dalam hal ini Dinas Pemerintah perindustrian dan 

Perdagangan agar dapat memberikan bantuan pemasaran yang lebig baik, 

serta lebih gencar mempromosikan hasil produksi tenun terhadap 

masyarakat luas. 

3. Bagi para penenun dan masyarakat, agar perlu menambah pengetahuan 

tentang tenun songke jok sebagai salah satu upaya untuk melestarikan 

budaya tenun songke jok. 
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